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ABSTRAK 

 Wakaf merupakan ibadah yang mempunyai potensi besar dalam membangun 

perekonomian umat Islam. Dalam Undang-undang No.41 Tahun 2004 wakaf 

didefinisikan sebagai perbuatan hukum wāqif  untuk memisahkan dan/atau 

menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau 

untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingan guna keperluan ibadah dan/ 

kesejahteraan umum menurut syariah. Jumhur ulama’ bependapat bahwa wakaf yang 

sah adalah wakaf yang dilakukan untuk selamanya dan tidak boleh diambil kembali. 

As-Sayyid Sabiq merupakan salah satu ulama yang tidak membolehkan pengambilan 

kembali harta wakaf. Bisa dikatakan as-Sayyid Sabiq tidak membolehkan wakaf 

berjangka.  

 Dalam penelitian ini, yang menjadi pokok masalah adalah bagaimana 

pandangan as-Sayyid Sabiq tentang wakaf berjangka serta relevansinya dengan aturan 

wakaf di Indonesia. Dengan adanya tambahan unsur jangka waktu dalam aturan 

wakaf yang berlaku di Indoneasi, maka paneliti ingin menjelaskan bagaimana 

pandangan as-Sayid Sabiq mengenai unsur jangka waktu dalam wakaf. Metode 

penelitian yang digunakan adalah library research yang berarti suatu penelitian 

kepustakaan. Pengumpulan data dan informasi diambil dari macam-macam buku, 

yang berhubungan dengan permasalahan wakaf. Metode pendekatan masalah adalah 

pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang didasarkan pada dalil-dalil al-Quran, 

hadis dan kaidah hukum fikih. Dalam menganalisis data-data yang diperoleh, 

penyusun menggunakan pola pikir induktif, yaitu dengan menganalisa pemikiran as-

Sayyid Sabiq tentang Wakaf Berjangka yang kemudian diambil kesimpulan umum, 

kemudian dari kesimpulan umum tersebut akan dianalisis bagaimana pandangan serta 

metode istinbāt hukum as-Sayyid Sabiq tentang Wakaf Berjangka Waktu dan 

relevansi pandangannya dengan aturan di Indonesia.  

 Hasil penelitian adalah bahwa as-Sayyid Sabiq memandang wakaf berjangka 

tidak ada atau tidak sah. Jika wakaf telah terjadi maka tidak boleh diambil kembali. 

Jika wakif meninggal, status harta wakaf menjadi milik Allah SWT. Pendapat 

tersebut disandarkan pada hadis Umar, yang menyebutkan bahwa wakaf tidak boleh 

dijual, dihibahkan, dan diwariskan. Pendapat as-Sayyid Sabiq ini tidak relevan 

dengan peraturan di Indonesia. Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 menjelaskan 

adanya unsur berjangka waktu dalam wakaf. Namun ada baiknya unsur ini untuk 

dikaji lebih mendalam lagi, karena potensi yang diberikan dapat meningkatkan 

perekonomian umat Islam pada umumnya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 05936/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama  

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش

 
Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

Ha’ 

Kha’ 

Dal 

Zal 

Ra’ 

Za’ 

Sin 

Syin 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 

 

ṡ 

j 

ḥ 
 

kh 

d 

 

ż 

r 

z 

s 

sy 

 
tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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 ص
 ض

 

 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
 ه
 ء
 ي

 

Sad 

Dad 

Ta’ 

Za 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

‘l 

‘m 

‘n 

w 

h 

’ 

Y 

 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 متعـدّدة

 عـدّة 

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta’addidah 

‘iddah 
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III. Ta’marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 حكمة

 جسية

 

ditulis 
 

ditulis 

 

hikmah 
 

jizyah 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 

 

 كرامةالاوليبء

 

Ditulis 

 

Karāmah al-auliya’ 

 

 

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 

 

 زكبة الفطر

 

Ditulis 

 

zakātul fiṭri 

 

 

IV. Vokal Pendek 

 

__  َ__ 

__  َ__ 

ُ____ 

 

 

fatḥah 

kasrah 

ḍammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 

u 
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V. Vokal Panjang 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

 

 Fatḥah + alifجاهليت
 

 Fatḥah +  ya’ matiتٌسى
 

 Kasrah + ya’ matiكرين
 

Ḍammah + wawu mati      فروض 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 
ā   jāhiliyyah 

 
ā  tansā 

 
ī  karīm 

 
ū   furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

Fatḥah + ya mati 

 بيٌكن

 

Fatḥah + wawu mati 

 قول

 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

 
ai 

bainakum 

 

au 

qaul 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 

 أأوتم

 أعـدّ ت

 لئه شكرتم

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a’antum 

‘u’iddat 

la’in syakartum 

 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

a.  Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el) 
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 القرا ن

 القيب ش

Ditulis 

Ditulis 

 

Al-Qur’ān 

 

Al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 
 

 السمبء

 الشمص

 

ditulis 

ditulis 

 

as-Samā’ 

 

Asy-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي الفروض

 أهل السىة

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Zawi al-furūḍ 

 

Ahl as-Sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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Motto  

Jangan Menunggu Semua Masalahmu Selesai Untuk 

Dapat Tersenyum, Tapi Tersenyum Lah Untuk 

Menyelesaikan Semua Masalahmu.  

 

The Best Way To Fix The Problem Is To Face It 

 

Perbaikilah Solatmu, Dan Biarkan Solat Memperbaiki 

Tingkah Lakumu 
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BAB I 

WAKAF BERJANGKA  

DALAM PERSPEKTIF  PEMIKIRAN AS-SAYYID SABIQ 

A. Latar Belakang Masalah 

  Harta dalam pandangan Islam mempunyai fungsi sosial dan milik personal. 

Harta benda yang ada pada seseorang adalah sesuatu yang dipercayakan oleh Allah 

kepada hamba-Nya untuk digunakan sesuai dengan ajaran-Nya.
1
 

  Wakaf sebagai salah satu ibadah yang memiliki dimensi sosial serta 

penyempurna harta bagi umat Islam memiliki peran yang signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan. Tidak hanya di sisi ekonomi, namun wakaf juga dapat menjadi 

instrumen kebangkitan umat. Secara nyata wakaf bisa mengentaskan kemiskinan 

sekaligus memberdayakan umat.
2  

  Sebagai ibadah yang memiliki manfaat jangka panjang dan memiliki 

jangkauan luas bagi umat, wakaf menjadi salah satu bentuk kegiatan ibadah yang 

sangat dianjurkan untuk dilakukan karena wakaf akan selalu mengalirkan pahala bagi 

wāqif walaupun yang bersangkutan telah meninggal, sebagaimana dinyatakan 

                                                           
1
 Diterjemahkan dari Islamic Banking Mervin K. Lewis dan Lativa M Algaloud, (Jakarta: PT 

Serambi Ilmu Semesta, 2003), hlm.49. 

 
2
 www.syariahmandiri.co.id  akses tanggal 21 april 2016 

http://www.syariahmandiri.co.id/
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dalam sebuah Hadis yang cukup terkenal di kalangan kaum muslimin yang  

yang berbunyi : 

اذا يبث الاَسبٌ اَقطع عًهه الا يٍ ثلاثت يٍ صدقت جبزيت و عهى يُخفع به ووند صبنح يدعى نه
3

 

Sedekah jariyah adalah amalan yang terus bersambung manfaatnya, seperti 

definisi wakaf yang telah disepakati oleh ulama‟ sebagai sedekah jariyah.
4
 Pahala 

wakaf akan terus menerus mengalir selama barang wakaf itu masih dimanfaatkan 

sebagaimana keutamaan sedekah jariyah yang manfaat dan pengaruhnya langgeng 

walaupun setelah pemberi sedekah meninggal dunia.
5
 

  Istilah sedakah jariyah diartikan sebagai wakaf, ketika mauqūf (يىقىف) bisa 

dimanfaatkan untuk kepentingan kebaikan maka selama itu pula wāqif  (واقفى) 

mendapat pahala secara terus menerus meskipun telah meninggal dunia. Keberadaan 

wakaf sebagai lembaga yang telah diatur oleh agama Islam telah dikenal dan 

dilaksanakan umat Islam Indonesia seiring dengan masuknya Islam di Indonesia.
6
 

                                                           
3
 Imam Muslim, Sahih Muslim (Bandung: Dahlan.), II: no. 1631, hlm. 14, Kitab Al-Wasiyah, 

Bab Ma Yulhaqu Al-Insan Min As-Sawab Ba‟da Wafatihi, diriwayatkan dari Yahya bin Ayub dan 

Qutaibah (yaitu Ibnu Ayub) dan Ibnu Hajar, mereka diriwayatkan dari Ismail (Ibju Ja‟far) dari I‟lai 

dari bapaknya, dari Abu Hurairoh.   

 
4
 Dirjen Bimas Islam, Fiqh Wakaf, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2006), hlm.12. 

 
5
Yusuf al-Qarḍawi, Fiqh Prioritas: Urutan Amal Yang Terpenting Dari Yang Penting, 

Terjemah Moh. Nur Hakim, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm.123. 

6
 Depag, Wakaf Tunai Dalam Perspektif Hukum Islam, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan 

Wakaf, 2005), hlm.7. 
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  Wakaf  adalah ibadah yang hukumnya didapatkan melalui ijtihad. Al-Qur’an 

tidak menyatakan secara tegas mengenai aturan wakaf. Namun, berdasarkan konteks 

ayat yang dipahami sebagai sebuah amal kebaikan
7
 dan menjadi dasar utama 

disyariatkanya wakaf adalah Q.S. „Āli ʼImrān ayat 92 yang berbunyi: 

الله به عهيى ٌّ يًّب ححبىٌّ ويب حُفقىا يٍ شيء فإ حُفقىا نٍ حُبنىا انبسّ حخًّ
8

 

 Ayat al-Qur‟an tersebut menurut para ahli dapat digunakan sebagai dasar 

umum wakaf. Dalam Tafsir al-Azhār dijelaskan, turunnya surat „Āli ʼImrān ayat 92 

ini sangat besar pengaruhnya kepada sahabat-sahabat Nabi dan selanjutnya menjadi 

pendidik batin yang mendalam di hati kaum muslimin yang hendak berpegang teguh 

pada keimanannya.
9
 

 Sejak awal Islam muncul, wakaf sudah dipraktekkan oleh para sahabat. Salah 

satu riwayat Hadis  yang menjadi dasar praktek wakaf pada masa awal Islam adalah 

hadis ibn Umar. Hadis ini meriwayatkan kisah Umar ibn Khattab mendapatkan 

sebidang lahan di daerah subur Khaibar dekat Makkah. Lalu beliau bertanya kepada 

Nabi tentang tanah itu, lalu Nabi menjawab dengan hadis Nabi yang berbunyi: 

                                                           
7
 Achmad Djunaidi, Menuju Era Wakaf Produktif, (Jakarta Selatan: Mitra Abadi Press, 2006), 

hlm. 66. 

 
8
 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah, Āli-Imran(3): 92, (Semarang : PT. 

Tanjung Mas Inti, 1992), hlm.91. 

 
9
 Hamka, Tafsir al-Azhar, JuIV, (Jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1999), hlm.8  



4 
 

 
 

حبسج اصههب و حصدقج بهب اٌ شئج 
10

 

Ungkapan Nabi tersebut menjadi landasan normatif wakaf. Hadis ini kemudian 

menjadi esensi dalam pengelolaan wakaf, yaitu menahan asal dari aset dan 

mengalirkan hasilnya.
11

 

 Lafal وقف (waqafa) dan حبس (habasa) mempunyai pengertian yang sama yaitu 

menahan sesuatu. Wakaf menurut bahasa adalah menahan untuk berbuat dan 

membelanjakan. Dalam bahasa arab dikatakan “وقفج كرا” dan artinya “aku 

menahannya”.
12

 Para ahli fikih berbeda pendapat dalam mendefinisikan wakaf 

menurut istilah, sehingga mereka berbeda pula dalam memandang hakikat wakaf itu 

sendiri.
13

  

Jumhur ulama‟ berpendapat bahwa wakaf adalah melepaskan harta yang 

diwakafkan dari kepemilikan wāqif . Wakaf tersebut mencegah wāqif   melakukan 

tindakan yang dapat melepaskan kepemilikannya atas harta tersebut.
14

  

Sedikit berbeda dari yang lainnya, Imam Hanafi berpendapat bahwa wakaf 

adalah menahan suatu benda yang menurut hukum tetap milik si wāqif   dalam rangka 

                                                           
10

 Imam Muslim, Sahih Muslim, Terjemahan Hadis Sahih Muslim, (Jakarta: Pustaka al 

Husna, 1978) hlm.14. Kitab al-Wasiyah, Bab al-Waqf, diriwayatkan oleh Ibnu Umar. 

11
 Dirjen Bimas Islam, Fiqh Wakaf, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2006), hlm.12. 

 
12

 Muhammad Abdullah al-Kabisi, Hukum Wakaf Kajian Kontemporer Pertama Dan 

Terlengkap Tentang Fungsi Dan Pengelolaan Wakaf Serta Penyelesaian Atas Sengketa Wakaf, 

(Depok: IIMAN PRESS, 2004), hlm.37. 

 
13

 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf Dalam Perspektif Fundraising, (Kementrian Agama 

RI, 2012) hlm. 23. 

 
14

 Ibid, hlm. 42. 
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mempergunakan untuk kebajikan.
15

 Secara umum semua sepakat bahwa hakekat 

wakaf adalah menyedekahkan manfaat dari harta yang diwakafkan untuk kepentingan 

umum dalam hal kebajikan.
16

  

Jumhur ulama berpendapat wakaf adalah untuk selama-lamanya dan menjadi 

salah satu syarat sahnya wakaf yang dalam bahasa mereka disebut ta’bīd al-waqf 

(keabadian benda wakaf). Hal ini menjadi penting dalam perwakafan. Para ulama 

menjadikan ta’bīd al-waqf  sebagai salah satu syarat sahnya wakaf. Bila wakaf 

dilakukan hanya untuk sementara waktu, setelah waktu yang ditentukan habis lalu 

benda wakaf dapat ditarik kembali maka menurut pendapat mayoritas Imam Madzhab 

bentuk wakaf yang seperti ini tidak sah, sebab tidak memenuhi syarat sah wakaf yang 

berupa at-ta’bīd.
17

 

Di tengah problem sosial masyarakat Indonesia dan tuntutan akan 

kesejahteraan ekonomi akhir-akhir ini, keberadaan lembaga wakaf menjadi sangat 

strategis. Di samping sebagai salah satu aspek ajaran Islam yang berdimensi spiritual, 

wakaf juga merupakan ajaran yang menekankan pentingnya kesejahteraan ekonomi 

(dimensisosial). Pendefinisian ulang terhadap wakaf dibutuhkan agar memiliki makna 

                                                           
 
15

 Dirjen Bimas Islam, Fiqh Wakaf, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2006), hlm. 7. 

 
16

 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, terjemahan Abdul Hayyie al-Kattani, 

(Jakarta: Gema Insani), hlm. 154. 

 
17

 Muhammad Abu Zahrah, Muhadarat fi al-Waqf, (Kairo: Dar al Fikr al 'Arabi, 1971), hlm. 

66. 
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yang lebih relevan dengan kondisi riil persoalan kesejahteraan menjadi sangat 

penting.
18

 

  Aturan wakaf di Indonesia berkembang dengan adanya ketentuan Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf yang mendefinisikan wakaf sebagai 

perbuatan hukum wāqif  untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta 

benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu 

sesuai dengan kepentingan guna keperluan ibadah dan/ kesejahteraan umum menurut 

syariah
19

.  

 Dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia sebelumnya, 

perbuatan  wakaf  hanya  dapat dilakukan untuk waktu selama-lamanya. Hal ini 

terlihat pada Kompilasi Hukum Islam Buku III Hukum Perwakafan Pasal 215 bahwa 

yang dimaksud dengan wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok 

orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan 

melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadat atau keperluan 

umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.
20

 Pembaruan yang muncul di Undang-

undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf ini merubah konsep absolutisme 

kekelan harta wakaf menjadi bersifat relative, yaitu dengan diperbolehkannya 

melaksanakan wakaf dengan jangka waktu tertentu. 

                                                           
 

18
 Depag, Paradigma baru wakaf di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 

2006), hlm.1. 

 
19

 UU No. 41 Tahun 2004 Bab Ketentuan Umum pasal 1 (1). 

 
20

 Kompilasi Hukum Islam Buku III Hukum Perwakafan Pasal 215 ayat 1. 
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  As-Sayyid Sabiq adalah seorang ulama‟ kontemporer lulusan Universitas al-

Azhar. Ia terlahir dari keluarga penganut Mazhab Syafi‟i, namun ia cenderung 

membaca dan menela‟ah mazhab-mazhab lain. Oleh karena itu ia dikenal sebagai 

ulama fikih yang tidak fanatik kepada satu mazhab.
21

 Dalam kitab Fiqh as-Sunnah, 

as-Sayyid Sabiq mendefinisikan wakaf yaitu: 

حبس انًبل و صسف يُبفعه في سبيم الله حبس الاصم و حسبيم انثًسة اي
22

 

  Pendapat as-Sayyid Sabiq tentang wakaf ialah bila seseorang telah 

mewakafkan sesuatu, maka benda tersebut tidak boleh dijual, dihibahkan, diwariskan, 

dan perlakuan atau hal lain yang dapat menghilangkan kewakafannya. Bila orang 

yang berwakaf meninggal, maka hukum kepemilikan benda wakaf berpindah status 

menjadi milik Allah SWT.
23

 Dari pernyataan di atas bisa di pahami bahwa as-Sayyid 

Sabiq berpendapat bahwa wakaf tidak dapat dilakukan dengan jangka waktu tertentu. 

Ketika seseorang mewakafkan hartanya, maka status harta tersebut sudah menjadi 

milik Allah dan bukan milik wāqif  lagi. Maka wāqif tidak berhak untuk memiliknya 

lagi.  

  Dengan adanya ketidaksesuaian yang terlihat antara pandangan as-Sayyid 

Sabiq tentang konsep wakaf dengan konsep aturan wakaf yang berlaku di Indonesia, 

maka penyusun memiliki ketertarikan untuk membahas tentang konsep wakaf 

                                                           
21

 Abdul Aziz Dahlan, et al, (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: P.T. Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1996), 5:1614. 

 
22

 As-Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, (Dār al-Fikr, 1977), III: hlm.378. 

 
23

 Ibid, hlm. 381 
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berjangka menurut pandangan as-Sayyid Sabiq dan mengkaji relevansinya dengan 

undang-undang wakaf yang berlaku di Indonesia.    

B. Pokok Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun merumuskan pokok masalah 

yang akan dibahas adalah: 

1. Bagaimana pandangan as-Sayyid Sabiq  tentang wakaf berjangka? 

2. Bagaimana relevansi pemikirin as-Sayyid Sabiq tentang wakaf berjangka dengan 

aturan wakaf di Indonesia?  

 

C. Tujuan Dan Kegunaan 

  Adapun tujuan dan keguanaan dari penyusunan skripsi ini adalah: 

1.  Tujuan Penelitian  

a. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan as-Sayyid Sabiq tentang wakaf 

berjangka. 

b. Untuk menjelaskan relevansi pandangan as-Sayyid Sabiq tentang wakaf 

berjangka dengan aturan wakaf yang berlaku di Indonesia 

2. Kegunaan Penelitian 

a.    Memberikan sumbangan pemikiran terhadap hukum wakaf yang makin 

berkembang saat ini.  
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b. Memberikan tambahan wawasan bagi penyusun khususnya dalam bidang 

hukum Islam, maupun bagi masyarakat secara umum dalam memahami 

hukum wakaf berjangka menurut pandangan  as-Sayyid Sabiq. 

 

D. Telaah Pustaka  

  Telaah pustaka sebagai suatu etika ilmiah yang memiliki kegunaan untuk 

memberi informasi yang jelas yang digunakan dan diteliti melalui karya-karya yang 

telah dibukukan atau yang telah dibuat sebelumnya yang memiliki hubungan dengan 

tema yang akan dibahas. 

  Sejauh yang penyusun ketahui tentang kajian terhadap hukum wakaf 

berjangka, sudah ada beberapa penelitian tentang hal tersebut dengan subjek, objek, 

dan masalah yang berbeda, diantaranya adalah Muhammad Abid Abdullah Al-Kabisi 

dalam sebuah disertasi yang diterbitkan dengan judul Ahkām Al-Waqf Asy- Syari’ah 

Al-Islamiyyah mengungkapkan beragam definisi wakaf menurut berbagai mazhab 

serta mengungkapkan permasalahan wakaf kontemporer. Salah satu masalah yang 

dibahas adalah status barang yang telah diwakafkan. Kesimpulan dari desertasi ini 

adalah barang wakaf tidak boleh kembali kepada pemiliknya karena status 

kepemilikan benda wakaf adalah kembali kepada Allah.
24

 Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan penyusun lakukan adalah penyusun akan lebih fokus 

kepada pemikiran dari as-Sayyid Sabiq. 

                                                           
24

 Muhammad Abis Abdullah Al-Kabisi, Hukum Wakaf,Kajian Kontemporer Pertama Dan 

Terlengkap Tentang Fungsi Dan Pengelolaan Wakaf Serta Penyelesaian Atas Sengketa Wakaf. Alih 

Bahasa: Ahrul Sani Faturrahman Dkk (Jakarta: Iiman Press, 2004). 
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  Zainal Abidin dalam skripsinya yang berjudul Wakaf Berjangka Waktu 

(Analisis Pandangan Imam Malik). Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 

pandangan dan istinbāṭ  hukum Imam Malik terhadap wakaf berjangka waktu dan 

relevansinya dengan undang-undang wakaf di Indonesia. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah Imam Malik memandang wakaf berjangka waktu adalah sah. Pendapat 

Imam malik bahwa keabadian dalam wakaf bukan merupakan syarat dari wakaf itu 

sendiri. Pendapat Imam Malik ini relevan dalam peraturan di Indonesia ini Terbukti 

dengan masuknya unsur berjangka waktu dalam Undang-undang Nomor 41 Tahun 

2004.
25

 Perbedaan penelitian ini dengan penilitian yang dilakukan oleh penyusun 

adalah penyusun mengambil pandangan as-Sayyid Sabiq dan istinbāṭ  hukumnya. 

  Skripsi dari Umi Mas‟udah yang berjudul Analisis Pendapat Imam Al-Syafi‟i 

Tentang Wakaf Dengan Jangka Waktu Tertentu. Pokok masalah dari skripsi ini 

adalah bagaimana pendapat imam asy-Syafi‟i tentang wakaf berjangka. Kesimpulan 

yang diambil dari penelitian tersebut adalah imam asy-Syafi‟i berpendalapat bahwa 

wakaf bersifat mu’abbad. Imam Syafi‟i menggunakan metode istinbāṭ  hukum berupa 

hadits yang setelah ditakhrij masuk dalam kategori hadits sahih,baik dari segi matan, 

rawi maupun sanadnya, yaitu dari Yahya bin Yahya at-Tamimiy dari SulaimAhdlor 

dari  Ibnu Aun dari Nafi' dari Ibnu Umar. Imam Syafi‟i berpendapat bahwa akad 

                                                           
25

 Zainal Abidin, Wakaf Berjangka Waktu (Analisis Pandangan Imam Malik), fakultas 

syari‟ah uin sunan kalijaga, 2012.  
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wakaf termasuk akad tabarru’(pelepasan hak).
26

 Perbedaan dengan penilitian yang 

akan penyusun lakukan adalah menulis akan memaparkan dan menganalisa 

bagaimana pemikiran as-Sayyid Sabiq terhdap wakaf berjangka dan relevansinya 

denga aturan wakaf yang berlaku di Indonesia.  

  Berdasarkan telaah dan kajian singkat yang dilakukan terhadap karya-karya di 

atas, penyusun melihat bahwa belum ada penelitian tentang pandangan as-Sayyid 

Sabiq terhadap aturan wakaf berjangka. Oleh karena itu, menurut hemat penyusun 

penelitian ini layak untuk dilakukan dengan harapan bisa menambah dan 

menyempurnakan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dalam 

bidang wakaf.  

 

E. Kerangka Teoretik 

  Al-Qur‟an sebagai sumber hukum Islam memberi petunjuk secara umum 

tentang wakaf. Wakaf merupakan suatu amalan yang digolongkan dalam perbuatan 

baik. Hukum wakaf tidak disebutkan di dalam al-Qur‟an, namun didapatkan dari 

ijtihad ulama‟.
27

 

 Pemikiran para mujtahid dalam menentukan hukum wakaf tentunya tidak 

terlepas dari prinsip dan orientasi mereka pada kemaslahatan serta kebutuhan 

                                                           
26

 Umi Mas‟udah yang berjudul Analisis Pendapat Imam Al-Syafi’i Tentang Wakaf Dengan 

Jangka Waktu Tertentu, fakultas syari‟ah dan ekonomi Islam iain walisongo, 2013. 

 
27

 Dirjen Bimas Islam, Fiqh Wakaf, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2006), hlm.23. 
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masyarakat. Oleh karena itu para mujtahid memiliki hasil ijtihad berbeda terkait pada 

waktu dan tempat.
28

 

 Menurut pendapat ulama pengikut Mazhab Syafi‟i, wakaf adalah menahan harta 

yang bisa diambil manfaatnya dengan menjaga bentuk aslinya untuk bisa disalurkan 

kepada jalan yang diperbolehkan.
29

 Imam Syafi‟i sendiri berpendapat bahwa wakaf 

bersifat abadi atau tidak dapat ditarik kembali.
30

 

 Ibnu Qudamah dari kalangan ulama‟ Hanabilah mendefinisikan wakaf yaitu 

menahan yang asal dan memberikan hasilnya. Menurut Mazhab Hanafi wakaf adalah  

menahan suatu benda yang menurut hukum tetap milik wāqif   untuk  digunakan 

manfaatnya dalam kebaikan. Menurut Mazhab Maliki wakaf adalah menahan harta 

untuk disedekahkan manfaatnya dalam jangka waktu tertentu.
31

 

 Secara umum, wakaf memiliki makna menghentikan/menahan harta, 

terlepasnya kepemilikan wāqif   dari harta yang diwakafkan serta bermanfaat dalam 

waktu lama.
32

 Menurut KHI, wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau 

kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya 

                                                           
28

 Ibid, hlm 26. 

 
29

Muhammad Abis Abdullah Al-Kabisi, Hukum Wakaf,. Alih Bahasa: Ahrul Sani 

Faturrahman Dkk (Jakarta: Iiman Press, 2004), hlm. 41.  

 
30

 Ibid, hlm.40.  

 
31

 Ibid, hlm.59. 

 
32

 Ibid, hlm.5.  
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dan melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadat atau 

keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.
33

 

 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf  mendefinisikan wakaf 

sebagai perbuatan hukum wāqif   untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian 

harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu 

tertentu sesuai dengan kepentingan guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan 

umum menurut syariah.
34

 

 Aturan wakaf yang berlaku di Indonesia saat ini memang agak berbeda dengan 

pendapat mayoritas ulama. Hal ini terjadi karena pemerintah memiliki keinginan 

untuk mengembangkan perwakafan di Indonesia. Wakaf adalah ibadah yang 

hukumnya berdasarkan hasil ijtihad. Maka, wakaf memiliki potensi untuk 

berkembang sesuai dengan perubahan zaman.  

 Dalam masalah mu‟amalah berlaku kaidah: 

ببحت حخي يدلّ اندنيم عهي انخحسيىالأشيبء الإ يصم فالأ
35

 

Maka selama tidak ada larangan mengenai suatu hal tentang hal-hal yang berkaitan 

denga mu‟amalah maka hukum dari hal tersebut adalah boleh. Misalnya seperti 

hukum wakaf yang memang hukumnya tidak dijelaskan secara rinci oleh al-Qur‟an 

dan Hadis.  

                                                           
33

 Kompilasi Hukum Islam, Buku III Bab Wakaf Pasal  215.  

 
34

 UU No. 41 Tahun 2004 Bab Ketentuan Umum Pasal 1 (1). 

 
35

 Imam  Jalaluddin Abdurrahman Bin Abi Bakar As-Syuyuti, Al-Asybah Wa An-Nazāir, cet. 

Ke-3, (Dar al-Ilmiyyah, 2005), hlm: 131. 
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 Selain itu, persyaratan terpenting dalam bidang mu‟amalah adalah kerelaan. 

Dengan asas kebebasan berkontrak dimaksudkan kebebasan seseorang untuk 

membuat perjanjian sesuain dengan kepentingannya dalam batas-batas kesusilaan dan 

ketertiban umum.
36

   

 Bila bicara tentang kemaslahatan, maka tidak bisa lepas dengan konteks yang 

mengitarinya. Hukum yang berkaitan dengan aturan kehidupan manusia bisa berubah 

sesuai dengan kebutuhan dari waktu/tempat manusia menetap. Dengan alasan ini 

maka muncul kaidah: 

يكُتو الأ تُيلا يُكس حغيسالأحكبو بخغيس الأش
37

 

 Bisa jadi aspek kemaslahatan yang diterapkan di suatu tempat tidak sesuai 

dengan tempat lainnya. Begitupula dengan waktu,  belum tentu aspek kemaslahatan 

di zaman dahulu bisa sesuai dengan perkembangan zaman sekarang. Maka, dengan 

beberapa teori diatas, wakaf berjangka yang berlaku di Indonesia bisa dipraktekkan.  

 

F. Metode Penelitan 

1. Jenis Penelitian  

 Penelitian yang akan digunakan oleh penyusun merupakan jenis penelitian 

literatur atau kepustakaan (library research), karena sumber data yang diambil 

                                                           
36

 Subekti, Hukum Perjanjian, cet. ke-6 (Jakarta: PT Intemes, 1979), hlm 13. 

 
37

 Kamal Mochtar, Usul fikih, (Yogyakarta: PT dana bhakti wakaf, 1995) II, hlm.215. 
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oleh penyusun ini merupakan data yang terdapat pada bahan pustaka Islam, yaitu 

al-Qur‟an, Hadis, kitab fiqh, dan buku-buku lain yang berkaitan dengan wakaf.
38

 

2. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu memaparkan, 

menggambarkan, dan mengklarifikasikan secara obyektif data-data tentang wakaf 

yang dikaji kemudian dianalisis
39

. 

3. Sumber Data  

 Data yang digunakan dalam penelitian terbagi menjadi dua dengan 

penjelasan sebagai berikut : 

a. Data primer, yakni data yang berkaitan langsung dengan pemikiran as-Sayyid 

Sabiq tentang wakaf, yaitu Kitab Fiqh as-Sunnah.  

b. Data sekunder, yakni data yang dapat mendukung dan melengkapi data primer 

dan diperoleh tidak dari sumber primer. Data sekunder tersebut dapat berupa 

buku, majalah, website resmi maupun arsip yang membahas tentang wakaf. 

4. Pendekatan Penelitian 

 Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan pendekatan normatif, 

yaitu pendekatan yang menggunakan rumusan-rumusan berdasarkan al-Qur‟an 

dan as-Sunnah dengan cara menemukan ayat-ayat al-Qur‟an, Hadis, dan kaidah-

                                                           
38

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian-penelitian: Metode, Tehnik, cet. ke-5 

(Bandung: Tarsiti, 1994), hlm. 139. 

 
39

 Ibid, hlm. 138. 
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kaidah fikih yang berhubungan dengan perwakafan dan kemudian dianalisis, 
40

 

yaitu suatu metode yang dipakai untuk menganalisa data yang bersifat khusus dan 

memiliki unsure kesamaan sehingga dapat digeneralisasikan menjadi suatu 

kesimpulan umum.  

5. Analisis data 

 Analisis data yang dipakai menggunakan teknik data yang telah 

dikumpulkan akan dicermati dan diuraikan secara sistematis kemudian dianalisis 

secara kualitaitif dengan metode induktif.
41

 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghasilkan sebuah karya yang sistematis, maka perlu adanya 

pemaparan tentang isi dari  skripsi dalam bentuk bagian-bagian yang memiliki 

keterkaitan. Skripsi ini terdiri dari lima bab. Adapun sistematika penulisan skripsi ini 

dimulai dari BAB I berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi ini secara 

keseluruhan. Bab ini terdiri dari Latar belakang masalah yang menjelaskan tentang 

alasan penulis memilih tema penelitian. Pokok masalah, yaitu permasalahan yang 

akan dibahas di dalam skripsi ini. Tujuan dan kegunaan penelitian.Telaah pustaka, 

yaitu penelitian-penelitian sejenis yang pernah dilakukan dengan tema sejenis dan 

sebagai refrensi penulis. Kerangka teoritik, yaitu teori-teori yang digunakan untuk 

                                                           
40

 Ibid, hlm 140. 

 
41

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ({Bandung, PT  Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm 10.  
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membahas dan menganalisa masalah tentang wakaf berjangka. Metode penelitian, 

yaitu metode yang digunaka oleh penulis dalam melakukan penelitian. Sistematika 

pembahasan, yaitu penjelasan dari system-sistem yang dilakukan dalam pengerjaan 

skeipsi. 

 Di dalam BAB II akan dideskripsikan tentang gambaran umum wakaf dalam 

hukum Islam. Dalam bab ini akan dibahas definisi wakaf, dasar hukum wakaf, rukun 

dan syarat wakaf, macam-macam wakaf, manfaat wakaf, serta pandangan ulama 

tentang wakaf berjangka.  

 Setelah memaparkan bagaimana pengertian wakaf menurut hukum Islam dan 

pandangan beberapa ulama tentang wakaf, maka selanjutnya penulis mulai 

memfokuskan pembahasan kepada tokoh yang pemikirannya menjadi fokus 

penelitian. Di dalam BAB III akan dibahas mengenai pandangan as-Sayyid sabiq 

tentang wakaf berjangka. Sebelumnya akan dijelasakan tentang Biografi as-Sayyid 

Sabiq, seperti latar belakang kehidupan dan kehidupan dari as-Sayyid Sabiq, karya-

karyanya, dan karakteristik pemikiran hukum as-Sayyid Sabiq. Lalu dilanjutkan 

dengan pandangan as-Sayyid Sabiq tentang wakaf berjangka serta metode istinbāṭ 

yang digunakan dalam menentukan hukum wakaf.  

 Selanjutnya di BAB IV akan ada Analisis penyusun terhadap pandangan as-

Sayyid Sabiq tentang wakaf berjangka waktu, dan relevansinya terhadap aturan 

wakaf di Indonesia. Wakaf termasuk kedalam ruang lingkup ibadah mu‟amalah. 

Maka dalam menganalisis, pandangan as-Sayyid Sabiq tentang wakaf berjangka 
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waktu, dan relevansinya terhadap aturan wakaf di Indonesia penulis menggunakan 

teori-teori Usul Fiqh yang berkaitan dengan hukum mu‟amalah.  

 Kemudian Bab V adalah penutup dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan 

yang berisi kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan dan juga saran-saran. Bab 

ini berguna untuk menjelaskan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

serta masukan-masukan yang dianggap penting tentang isi skripsi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian-uraian mengenai perspektif pendapat as-Sayyid Sabiq 

tentang wakaf berjangka, maka kesimpulan yang dapat diungkapkan adalah: 

1. Pendapat as-Sayyid Sabiq tentang wakaf ialah bila seseorang telah mewakafkan 

sesuatu maka benda tersebut tidak boleh dijual, dihibahkan, diwariskan, dan 

perlakuan lain yang menghilangkan kewakafannya. Dalam hal benda wakaf, as-

Sayyid Sabiq lebih mementingkan keutuhan bendanya dan sekaligus 

kemanfaatannya. Apabila wakaf telah terjadi maka hak kepemilikan wakif 

terhadap harta wakaf telah terhenti. Seperti yang tertulis dalam kitab Fiqh as-

Sunnah,  yaitu: 

وقتضي الىقف. ولقىل زسىل الله صلى الله عليه و سلن كوا لقف لا يىزث عٌه لاىّ هرا هى ااو إذا هات الى

ث"تقدّم في ابي عوس : "لا يباع ولا يىهب ولا يىز  

Harta/benda wakaf tidak boleh dijual, dihibahkan dan diperlakukan dengan 

sesuatu yang bisa menghilangkan kewakafannya. Bila orang yang berwakaf 

meninggal, maka wakaf tidak boleh diwariskan. Hal ini berdasarkan dalil yang 

dijadikan salah satu landasan wakaf di dalam kitab Fiqh as-Sunnah, yaitu : 

 اًهّا لا تباع ولأ تىهب تىزث
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Dengan ini, dipahami bahwa as-Sayyid Sabiq menganggap bahwa wakaf 

berjangka itu tidak ada atau tidak sah, karena yang menjadi dasar hukum as-

Sayyid Sabiq dalam menetapkan hukum wakaf  adalah hadis dengan contoh-

contoh wakaf benda tidak bergerak seperti tanah, sumur dan masjid.   

2. Pendapat as-Sayyid sabiq mengenai status harta/benda wakaf ini tidak relevan 

dengan regulasi wakaf yang berlaku di Indonesia. Hal ini berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang ada bahwa “Wakaf adalah perbuatan hukum wakif 

untuk memisahkan dan atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk 

dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan 

kepentingan guna keperluan ibadah dan untuk kesejahteraan umum menurut 

syari’ah”.  Masuknya unsur “jangka waktu tertentu” dalam Pasal 6 UU Nomor 41 

tahun 2004 tentang Wakaf menjadikan ketegasan atas kebolehan berwakaf dengan 

jangka waktu tertentu.  

 

B. Saran 

  Dengan berlakunya wakaf dengan jangka waktu tertentu di Indonesia, 

hendaknya pemerintah lebih banyak melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

tentang manfaat dan keuntungan yang akan diporeleh oleh orang yang berwakaf. 

Kurangnya sosialisai tentang hal ini menyebabkan masih banyak masyarakat yang 

belum mengetahui tentang kebolehan berwakaf dengan jangka waktu tertentu.  

  Jika telah dilakukan sosialisasi lebih lanjut, maka pemerintah harus lebih 

menegaskan dan memperhatikan sistem dan keamanan dari wakaf berjangka ini. Agar 
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kedepannya masyarakat yang tertarik untuk berwakaf tidak merasa dirugikan dengan 

kelalain sistem yang ada.  

  Hendaknya ditindaklanjuti dan dikaji lebih dalam bagi pembaca skripsi ini 

tentang hukum islam yang terkait dengan penelitian ini agar keilmuan pembaca tidak 

terhenti pada satu titik tertentu, namun selalu berkembang dan dapat melihat suatu 

ilmu dari berbagai sudut pandang.   
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BIOGRAFI ULAMA 

 

1. Imam al-Bukhārỉ 

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah bin islmail bin Ibrahim bin 

Mugirah bin Bardisbah. Beliau dilahirkan di Bukhara suatu kota di Uzbekistan 

wilayah Rusia pada hari jum‟at tanggal 13 Syawal 194 H/ 810 M, Sejak usia 

10 tahun sudah mampu menghafal al-Qur‟an. Beliau banyak melawat di suatu 

tempat yakni syam, Mesir, Basyrah maupun Hijaz. Dalam rangka menuntut 

ilmu hadist. Bukhari adalah orang pertama penyusun kitab shahih, yang 

kemudian jejaknya diikuti oleh ulama yang lainnya. Sesudah beliau, kitab itu 

disusun selama 16 tahun. Kitab itu berjudul “jami‟ as-Sahih‟‟ yang terkenal 

dengan Sahih Bkhari. Beliau wafat pada tahun 252 H/870 M.   

 

2. Imam Syāfi’i 

Beliau dilahirkan di kota  Guzzah pada tahun 150 H. Persisi bersamaan 

dengan wafatnya Imam Abu hanafah. Nama lengkapnya ialah Muhammad bin 

Idris Asy-Syafi‟i. oleh ibunya dibawa ke kota inilah beliau dibesarkan. 

Berawal beliau berguru kepada Muslim bun Halid az-Zanni, seorang mufti 

Makkah pada saat itu. Beliau hafal al-Qur‟an pada usia 9 tahun, kemudian 

mempelajari fiqh dan al-Qur‟an. Disamping itu beliau belajar kepada Imam 

Malik, dari sini lahir istilah Qaul Qodim terhadap faham-fahamnya disaat 

menetap di Irak. Lalu pada tahun 20 H beliau ke Mesir dan berinteraksi 

dengan para ulama di sana, kemudian lahirlah istilah Qaul Jadid sekaligus 

sebagai perbaikan terhadap Qaul Qadim-nya. Kitab ar-Risalah” lalu “Kitab al-

Umm” sebagai kitab fiqh di kalangan Mazhab Syafi‟i. lalu di bidang hadis 

menuyusun Mukhtalif al-Hadits dan Musnad. Murid-murid beliau di 

antaranya: Imam bin Hanbal, Abu Ishaq, al-Fairrusabadi, Abu Hamid al-

Ghazalidan lain-lain. Baliau wafat pada tahun 204 H/820 M di Mesir. 

 

3. Imam Abu Hanifah 

Nama lengkapnya adalah Abu Hanifah al-Nu‟man bin Sabit Ibn Zutaa al-

Taimy, berasal dari keturunan Parsi, lahir di Kufah tahun 80 H/699 M dan 

wafat di Bagdad tahun 150 H/ 767 M. beliau adalah pendiri maszhab Hanafi 

yang terkenal dengan, “al-Imam al-A‟zam yang berarti Imam terbesar. Abu 

hanifah dikenal sebagai ulama Ahl Alra‟yi, dalam menetapan hukum Islam, 

baik yang diistinbatkan dari Al-Qur‟an maupun hadis, beliau banyak 

mengunakan nalar. Abu Hanifah meninggalkan karya besar, yaitu fiqh Akbar 

al-„Anin wa-Muta‟alim dan Musnad fiqh Akbar.  

  



4. Imam Malik 

Imam Malik adalah Imam yang kedua dari Imam-imam emapat serangkai 

dalam Islam dari segi umur. Beliau lahir di kota Madinah, suatu daerah di 

negeri Hijaz tahun 93 H/712 M dan wafat pada tahun 179 H/178 M di 

Madinah pada masa pemerintah Abbasiyah. Nama lengkapnya adalah Abu 

Abdillah Malik Ibn Anas Ibn Malik Ibn Abi „Amir Ibn al-haris. Imam Malik 

adalah seorang mujtahid dan ahli Ibadah sebagaimana halnya Imam Abu 

hanifah, beliau seorang tokoh terkenal sebagai alim besar dalam ilmu hadis. Di 

antara karya-karyanya adalah al-Muwattha‟. 

 

5. Imam al-Syirazi 

Abu Ishaq al-Syirazi merupakan salah satu mujtahid muqayyad dari kalangan 

Syafi'iyah. Mujtahid muqayyad adalah Seseorang yang berijtihad dalam 

masalah-masalah yang tidak ada nashnya dalam kitabkitab madzhab. Selain 

Abu Ishaq al-Syirazi, mujtahid muqayyad lainnya dari kalangan Syafi'iyah 

adalah Al-Mawardi, Muhammad bin Jarir, Abi Nashr, dan Ibnu Khuzaimah. 

 

6. Muhammad al-Jawad 

Muhammad al-Jawad (Arab: الجواد محمد ) dikenal juga dengan gelar at-Taqi, dan 

dijuluki Abu Ja'far adalah Imam ke-9 dalam tradisi Syi'ah Dua Belas Imam. Ia 

lahir di Madinah, pada 10 Rajab 195 H. (8 April 811 M), dan wafat pada hari 

Selasa, Akhir Dzul-Hijjah 220 H. (Desember 835), pada usia 25 tahun, dan 

dimakamkan di Kazimain, Baghdad, Iraq. 

 

7. As-Sayyid Sabiq 

As-Sayyid Sabiq merupakan salah satu ulama kontemporer mesir yang 

reputasi internasional di bidang fikih dan dakwah Islam, terutama melalui 

karyanya yang monumental, yaitu Fiqh as-Sunnah (Fikih Berdasarkan Sunan 

Nabi). Beliau dilahirkan di Istanha, Distrik al-bagur, Provinsi Munufiah, 

Mesir, Tahun 1915 M. 

Nama lengkapnya adalah  Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihamiy. Ia lahir dari 

pasangan keluarga terhormat, Sabiq Muhammad at-Tihami dan Hasna Ali 

Hazeb di desa Istanha (sekitar 60 km di utara Kairo) Mesir. At-Tihamiy adalah 

gelar keluarga yang menunjukan daerah asal leluhurnya, Tihamah (dataran 

rendah semenanjung Arab bagian barat). Silsilahnya berhubungan dengan 

khalifah ketiga, yaitu Ustman bin Affan (576-656). Mayoritas warga desa 

Istanha, termasuk keluarga As-Sayyid Sabiq  sendiri adalah penganut Mazhab 

Syafi‟i 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

TERJEMAH 

No Halaman FN Arti 

1 2 3 

BAB I 

“Jika seseorang meninggal dunia, 

maka terputuslah amalannya 

kecuali tiga perkara yaitu: sedekah 

jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, 

atau do’a anak yang sholeh” 

2 3 8 

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 

(yang sempurna) sebelum kamu menafkahkan 

sebagian dari apa yang kamu cintai.” 

3 4 10 
“Bila kau suka, kau tahan tanah itu dan engkau 

sedekahkan” 

4 7       22 
“Menahan harta dan memberikan manfaatnya di 

jalan Allah.” 

5 13       35 

“Hukum asal dari sesuatu (muamalah) adalah 

mubah sampai ada dalil yang melarangnya 

(memakruhkannya atau mengharamkannya)” 

6 14       37 
“Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum 

karena perubahan zaman” 

7 23 15 
BAB II 

“dan perbuatlah kebajikan supaya kamu mendapat 

kemenangan” 

8 23 16 

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 

(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 

sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja 

yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah 

mengetahuinya.”. 

9 23 17 

“Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan 

hartanya  mereka di jalan Allah adalah serupa 

dengan butir benih yang menumbuhkan tujuh butir, 

pada setiap butir seratus biji. Allah (terus-menerus) 

melipat gandakan bagi siapa yang Dia kehendaki. 

Dan Allah Maha luas (karuniaNya) Lagi Maha 

Mengetahui.” 

10 24 19 

“Bila manusia mati, maka terputuslah amalnya 

ecuali dari tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang 

bermanfaat, anak soleh yagn mendo’akan 
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kepadanya” 

11 24 20 

“Umar ra pernah mendapatkan sebidang tanah di 

Khaibar.  Lalu, beliau mendatangi Nabi saw dan 

meminta nasehat mengenai tanah itu, seraya 

berkata, “Ya Rasulullah, saya mendapatkan 

sebidang tanah di Khaibar, yang saya tidak pernah 

mendapatkan harta lebih baik dari pada tanah itu”.  

Nabi saw pun bersabda, “Jika engkau berkenan, 

tahanlah batang pohonnya, dan bersedekahlah 

dengan buahnya. Ibnu Umar berkata, “Maka 

bersedekahlah Umar dengan buahnya, dan batang 

pohon itu tidak dijual, dihadiahkan, dan diwariskan. 

Dan Umar bersedekah dengannya kepada orang-

orang fakir, para kerabat,  para budak, orang-orang 

yang berjuang di jalan Allah, Ibnu Sabil , dan para 

tamu.  Pengurusnya boleh memakan dari hasilnya 

dengan cara yang makruf, dan memberikannya 

kepada temannya tanpa meminta harganya.” 

12 54 16 

BAB III 

“Bila orang yang berwakaf meninggal, maka wakaf 

tidak diwariskan, sebab demikian inilah yang 

dikehendaki wakaf, dan karena ucapan rasulullah 

saw seperti yang disebutkan dalam hadis umar 

“tidak dijual, tidak dihibahkan, dan tidak 

diwariskan.” 

13 55 17 
“Sesungguhnya batang pohon itu tidak dijual, 

dihadiahkan, dan diwariskan” 

14 55 20 

Imam  Syafi’i  berkata:  pemberian  yang  sempurna  

dengan  perkataan yang  memberi,  tanpa  diterima  

oleh  orang  yang  diberikan,  ialah yang  apabila  

dikeluarkan  karena  perkataan  si  pemberi yang  

boleh  atas apa  yang diberikannya. Maka tidak 

boleh lagi si pemberi memilikinya apa yang telah 

keluar perkataan itu padanya untuk selamanya. 

15 58 1 

BAB IV 

“Bila orang yang berwakaf meninggal, maka wakaf 

tidak diwariskan, sebab demikian inilah yang 

dikehendaki wakaf, dan karena ucapan rasulullah 

saw seperti yang disebutkan dalam hadis umar 

“tidak dijual, tidak dihibahkan, dan tidak 

diwariskan.” 

16 58 2 
“Sesungguhnya batang pohon itu tidak dijual, 

dihadiahkan, dan diwariskan” 

17 60 4 
“Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum 

karena perubahan zaman” 

18 60 5 Tidak disyaratkan keabadian (ta’bid) dalam wakaf,  



III 
 

maka dari itu boleh mewakafkan barang dengan 

jangka waktu setahun atau lebih, kemudian setelah  

jatuh tempo wakaf kembali kepada orang yang 

berwakaf atau orang lain. 

19 62 6 

“Hukum asal dari sesuatu (muamalah) adalah 

mubah sampai ada dalil yang melarangnya 

(memakruhkannya atau mengharamkannya)” 

20 68 11 “Kalian lebih mengerti tentang urusan dunia kalian” 
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